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BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Penerimaan Dana Receipt pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan dana receipt diperoleh dari 

· Penerimaan uang dari pelunasan tagihan listrik

· Penerimaan tagihan dari bukan tegihan listrik

· Penerimaan pendapatan lain-lain

· Penerimaan uang dan pelunasan PUM-KPR dan sewa beli cicilan
Penggunaan dana receipt sepenuhnya merupakan wewenang PLN pusat, maksudnya agar pengambilan dana receipt untuk keperluan operasional unit-unit PLN yang tersebar di seluruh pelosok tanah air terkendali di PLN pusat sehingga mudah untuk memantau pendanaannya. Mekanisme transfer dana receipt diatur dalam SE Direksi No. 010.E/012/DIR/2002, tanggal 28 Juni 2002, tentang mekanisme arus dana receipt.
2. Prosedur pengadministrasian dana receipt pada PT. PLN (Persero) Unit Pelayanan dan Jaringan dana receipt melalui 2 tahap yaitu :
1) Tahap Konvensional

a. Melakukan transaksi dengan pelanggan pelayanan PB, PD, Pelunasan piutang dan jasa lainnya.

b. Pelanggan melakukan pembayaran ke kasir dan kasir menerima pembayaran dari pelanggan, mencetak kuitansi, meregister, dan menyerahkan kepada palanggan.
c. Kasir menghitung total pendapatan hari itu, memisahkan jenis transaksi, mencetak control kas register, membuat slip setoran dan menyetorkannya ke Bank.
d. Kasir menerima bukti setor dari Bank.
e. Kasir menarik data dari C-M@x untuk membuat laporan harian kas receipt / Kasir mengentri dalam SIMKEU
f. SPV Adkeu memeriksa dan menandatangani laporan keuangan harian
g. SPV Adkeu dan SPV PP melakukan rekonsiliasi harian penerimaan.
h. Laporan harian kas dan rekonsiliasi diserahkan ke sekretaris manajer.
i. Manajer memeriksa hasil transaksi harian dan menandatangani laporan dan rekonsiliasi.
j. SPV / Staf keuangan mangarsipkan laporan harian.
k. APJ menarik data transaksi untuk bahan laporan SAP

2) Tahap Online
Tahap Online hanya berlaku untuk pembayaran listrik. di luar pembayaran listrik atau non listrik seperti penerimaan pasang baru, tambah daya, dan pembelian voucher token. Tahap Online di lakukan oleh pelanggan melalui Bank yang di tujukan langsung ke Bank Receipt atau di transfer langsung ke rekening receipt kantor pusat.
3. Adanya faktor penghambat dalam prosedur pengadministrasian dana receipt yaitu belum optimalnya ketelitian dan dan keterlambatan pengiriman bukti transfer dari pihak bank mitra kerja dengan PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara
4.2 Saran


Dengan melihat prosedur pengadministrasian dana receipt pada PT. PLN (persero) UPJ Bandung Utara menurut penulis sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang seharusnya sesuai dengan ketetapan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Berdasarkan pembahasan kesimpulan tersebut, maka Penulis mengajukan saran untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan operasional perusahaan sebagai bahan pertimbangan dimasa yang akan datang, yaitu :

a. Melakukan pengawasan rutin oleh pimpinan pelaksana atau manager pada bagian administrasi keuangan agar pada bagian administrasi dan keuangan lebih meningkatkan kedisiplinan dan ketelitian dalam pelaksanaan tugas.

b. Mengingat penerimaan pendapatan dan transaksi transfer otomatis demikian besar nilai uangnya, maka penulis menyarankan sebaiknya bagian keuangan perusahaan dapat meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan transfer otomatis sebaik mungkin.
c. Mengoptimalkan fungsi koordinasi antara PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara dengan Bank mitra kerja yaitu BNI Cabang ITB dengan cara melakukan komunikasi yang aktif dan menjalin kerjasama yang baik untuk mencapai kemajuan perusahaan.
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